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BAB II 

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM,  

TERAPI RASIONAL EMOTIF, DAN TRAUMA 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian 

bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
30

 

Menurut Ahmad Mubarok, Bimbingan dan Konseling Islam 

adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus dan 

sistematis terhadap individu atau sekelompok orang yang sedang 

mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya 

dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga 

dapat hidup secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk 

Allah dan Rasul-Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan 

ukhrawiah.
31

 

Bimbingan dan Konseling Islami adalah proses pemberian 

bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar 

ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-

                                                           
30

 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 

2001), hal. 4. 
31

 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: 

Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5. 
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nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah 

SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai 

dengan tuntunan Al qur’an dan Hadist.
32

 

Menurut HM Arifin, pengertian bimbingan dan penyuluhan 

agama adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

rangka memberikan bantuan kepada orang lain yan mengalami 

kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar 

supaya orang tersebut mampu mengatasi sendiri karena timbul 

kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang 

Maha Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya 

harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya.
33

 

Menurut Erhamwilda, bimbingan dan konseling Islami adalah 

bantuan yang diberikan kepada klien oleh seorang yang ahli dalam 

konseling untuk membantu klien memecahkan permasalahannya 

sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadist, sehingga klien mampu 

menggunakan potensi-potensinya untuk menghadapi hidup dan 

kenyataan hidup dengan wajar dan benar.
34

 

Dalam pandangan Farid Hariyantoan (Anggota IKI 

Jogjakarta) dalam makalahnya mengatakan bahwa bimbingan dan 

konseling dalam Islam adalah landasan berpijak yang benar tentang 

bagaimana proses konseling itu dapat berlangsung baik dan 

                                                           
32

 Samsu Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 6-7 
33

 H.M. Arifin, Pokok-pokok tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah dan 

Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 20. 
34

 Erhamwilda, Konseling Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 99-100. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

menghasilkan perubahan-perubahan positif pada klien mengenai 

cara dan paradigma berfikir, cara menggunakan potensi nurani, 

cara berperasaan, cara berkeyakinan dan cara bertingkah laku 

berdasarkan wahyu dan paradigma kenabian (Sumber Hukum 

Islam/al-Quran dan Hadist).
35

 

Menurut Saiful Akhyar Lubis, konseling Islami adalah 

layanan bantuan konselor kepada klien/konseli untuk menumbuh-

kembangkan kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan 

masalah serta mengantisipasi masa depan dengan memilih 

alternatif tindakan terbaik demi mencapai kebahagiaan hidup dunia 

dan akhirat di bawah naungan ridho dan kasih sayang Allah. 

Berikut membangun kesadarannya untuk menempatkan Allah 

sebagai Konselor Yang Maha Agung, dan sekaligus menggiringnya 

untuk melakukan self counseling.
36

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian 

bantuan secara sistematis dan terus menerus dalam jangka waktu 

yang ditentukan oleh seorang konselor kepada individu atau 

kelompok yang tidak mampu menyelesaikan masalahnya sehingga 

mampu menggunakan potensi yang dimiliki untuk menghadapi 

kenyataan hidup secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan 

                                                           
35 Farid Hariyanto, Makalah dalam Seminar Bimbingan dan Konseling Agama (Jakarta: 

2007), hal. 2. 
36

 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami (Yogyakarta: elSaq Press, 2007), hal. 98. 
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petunjuk Allah dan Rasul-Nya demi tercapainya kebahagiaan 

duniawi dan ukhrawi. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam arti umum Bimbingan dan Konseling Islam bertujuan 

membantu individu dalam usahanya mencapai kebahagiaan hidup 

pribadi, kegiatan yang efektif dan produktif dalam masyarakat, 

hidup bersama dengan individu lain dan keserasian antara cita-cita 

individu dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Menurut Drs. Yuhana Wijaya dalam bukunya yang berjudul 

“Psikologi Bimbingan” memberikan batasan bahwa tujuan 

bimbingan adalah membantu individu agar klien dapat mengenal 

dan memahami dirinya sendiri, termasuk kekuatan dan kelemahan-

kelemahannya, mengenal dan memahami lingkungannya, 

mengambil keputusan untuk melangkah maju seoptimal mungkin, 

berusaha sendiri memecahkan masalahnya/menyesuaikan diri 

secara sehat terhadap lingkungannya dan mencapai serta 

meningkatkan kesejahteraan mentalnya.
37

 

Thahari Musnamar mengemukakan bahwa, secara garis besar 

atau secara umum tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah 

membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia 

                                                           
37

 Yuhana Wijaya, Psikologi Bimbingan (Bandung: PT. Eresco, 1988), hal. 94. 
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seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.
38

 

M. H. Arifin memberikan penjelasan bahwa tujuan 

bimbingan penyuluhan agama adalah: 

1) Bimbingan penyuluhan agama dimaksudkan untuk 

membantu klien supaya memiliki religious reference (sumber 

pegangan keagamaan) dalam memecahkan problem-problem. 

2) Bimbingan penyuluhan agama yang ditujukan kepada klien 

agar supaya dengan kesadaran serta kemauannya bersedia 

mengamalkan ajaran agamanya.
39

 

Tujuan jangka panjang konseling Islami adalah agar individu 

menjadi muslim yang bahagia di dunia dan di akhirat. Selanjutnya, 

tujuan jangka pendek proses konseling Islami adalah membantu 

klien mengatasi masalahnya dengan cara mengubah sikap dan 

perilaku klien yang melanggar tuntunan Islam menjadi sikap dan 

perilaku hidup yang sesuai dengan tuntunan Islam.
40

 

Sedangkan dalam bukunya bimbingan dan konseling dalam 

Islam, Aunur Rahim Faqih membagi tujuan Bimbingan dan 

Konseling Islam dalam tujuan umum dan tujuan khusus dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

                                                           
38

Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 33. 
39

H.M. Arifin, Pokok-pokok tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah dan 

Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 33. 
40

 Erhamwilda, Konseling Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), ha1. 20 . 
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1) Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

2) Tujuan khususnya adalah: 

(a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 

(b) Membantu individu untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

(c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan 

situasi dan kondisi yang baik atau yang tetap baik 

menjadi tetap baik atau  menjadi lebih baik, sehingga 

tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan 

orang lain.
41

 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Fungsi Preventif ; yakni membantu individu menjaga atau 

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 

2) Fungsi Kuratif atau Korektif ; yakni membantu individu 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 

3) Fungsi Preservatif ; yakni membantu individu menjaga agar 

situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 

masalah) yang telah menjadi baik (terpecahkan) itu kembali 

menjadi tidak baik (menimbulkan masalah kembali). 

                                                           
41

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Jakarta: UII press, 2001), 

hal. 35-36. 
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4) Fungsi Developmental atau pengembangan ; yakni membantu 

individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 

yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga 

tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah 

baginya.
42

 

d. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Konselor 

Konselor adalah pihak yang membantu konseli dalam 

proses konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar 

dan teknik konseling secara luas, konselor dalam menjalankan 

perannya bertindak sebagai fasilitator bagi konseli. Selain itu, 

konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang 

mendampingi konseli sampai konseli dapat menemukan dan 

mengatasi masalah yang dihadapinya.
43

 

Mengingat tugas konselor yang tidak mudah, maka konselor 

dituntut untuk memiliki syarat-syarat mental pribadi 

(personalitas) tertentu, terutama bagi konselor agama yang 

tugasnya jelas memberikan pencurahan jiwa kepada konseli. 

Beberapa persyaratan mental pribadi yang pokok antara lain 

sebagai berikut: 

                                                           
42

 Farid Hasyim, Bimbingan dan Konseling Religius ( Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2010), 

hal. 60. 
43

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 21-22. 
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(a) Memiliki pribadi yang menarik, serta rasa berdedikasi 

tinggi dalam tugasnya. 

(b) Meyakini konseli mempunyai kemampuan untuk 

berkembang. 

(c) Memiliki rasa commited dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

(d) Memilii kemampuan untuk mengadakan komunukasi baik 

dengan konseli maupun lainnya. 

(e) Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang suka 

menyembunyikan  suatu maksud yang tidak baik. 

(f) Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya termasuk 

pada lingkungan sekitarnya. 

(g) Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja 

sama dengan orang lain. 

(h) Pribadinya disukai oleh orang lain karena sociable serta 

socially acceptable (dapat diterima oleh masyarakat 

sekitar). Dengan kata lain pribadi simpatik. 

(i) Memiliki perasaan sensitive (peka) terhadap kepentingan 

konseli. 

(j) Memiliki kecekatan berfikir, cerdas sehingga mampu 

memahami yang dikehendaki konseli. 

(k) Memiliki personality yang sehat dan bulat, tidak terpecah-

pecah jiwanya. 
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(l) Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) dalam segala 

perbuatan lahiriyah maupun batiniyah. 

(m) Memiliki sikap mental suka belajar dalam ilmu pengetahuan 

dengan tugasnya. 

(n) Bilamana konselor bertugas di bidang pembinaan agama, 

maka dia harus memiliki pengetahuan agama, berakhlak 

mulia, serta aktif menjalankan agamanya dan sebagainya.
44

 

2) Konseli 

Konseli adalah orang yang memperoleh perhatian 

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan 

membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, 

namun demikian keberhasilan dalam mengatasi masalah itu 

sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi konseli sendiri.
45

 

Menurut Kartini Kartono konseli hendaknya memiliki sikap 

dan sifat sebagai berikut: 

(a) Terbuka, konseli bersedia mengungkapkan segala sesuatu 

yang diperlukan demi kesuksesan proses konseling. 

(b) Sikap percaya, konseli harus benar-benar percaya bahwa 

konselor tidak akan membocorkan rahasianya kepada 

siapapun. 

                                                           
44

 H.M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979), hal. 50-51. 
45

 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama sebagai Teknik Dakwah 

(Bandung: Bulan Bintang, 2007), hal. 14. 
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(c) Bersikap jujur, konseli harus mengungkapkan data-data 

yang benar, jujur mengakui masalah, pikiran dan perasaan 

yang sedang dialami. 

(d) Bertanggung jawab, konseli dapat mempertanggung 

jawabkan apa yang telah diungkapkan. 

Konseli yang datang menemui konselor tidak diharuskan 

memiliki persyaratan kepribadian tertentu sehingga dapat 

diterima oleh konselor. Akan tetapi, klien datang dengan 

membawa permasalahan yang dihadapinya selalu menampilkan 

keunikan tersendiri dan harus diterima konselor apa adanya. 

Kepribadian konselor beraneka ragam dan kepribadian inilah 

yang menjadi penentu dari keberhasilan konseling. 

Berikut akan diuraikan bebarapa karakteristik konseli:  

(a) Konseli sukarela adalah klien yang datang pada konselor 

atas kesadaran diri sendiri karena memiliki maksud dan 

tujuan tertentu. Hal ini dapat berupa keinginan memperoleh 

informasi, mencari penjelasan tentang masalahnya, tentang 

karier, lanjutan studi dan sebagainya. 

(b) Konseli terpaksa adalah konseli yang datang pada konselor 

bukan atas kemauannya sendiri melainkan atas dorongan 

teman atau keluarga. Dalam menangani konseli seperti ini 

konselor harus dapat meyakinkan konseli bahwa konseling 

bukanlah wadah yang diperuntukkan bagi orang-orang yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

mengalami gangguan dalam kepribadiannya semata. Hal ini 

akan menciptakan perasaan aman pada diri konseli sehingga 

dengan sendirinya konseli akan membuka dirinya pada 

konselor. 

(c) Konseli enggan adalah klien yang datang pada konselor 

bukan untuk dibantu menyelesaikan masalahnya, melainkan 

karena senang berbincang-bincang dengan konselor.  

(d) Konseli menantang merupakan kelanjutan dari konseli 

terpaksa yang bermasalah dengan cukup serius. 

(e) Konseli krisis merupakan konseli yang mendapat musibah 

seperti kematian orang-orang terdekat, kebakaran rumah 

dan lain-lain.
46

 

Menurut peneliti, karakteristik konseli yang juga memegang 

peranan penting dalam konseling adalah kesiapan konseli untuk 

berubah, karena kesiapan konseli untuk berubah memang 

merupakan kunci utama keberhasilan konseling. Tanpa adanya 

kesiapan dari konseli, maka konseli akan menutup diri pada saat 

konselor mengeksplorasi masalahnya. Dan hal tersebut akan 

menyulitkan tugas konselor. Untuk itu, sebelum konseling 

dimulai konselor harus berupaya membuat konseli memiliki 

kesiapan menjalani proses konseling sehingga tujuan konseling 

dapat tercapai dengan optimal. 

                                                           
46

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 47-50 
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3) Masalah 

Pada dasarnya dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu 

diliputi oleh berbagai macam masalah yang silih berganti. 

Dalam kamus Psikologi dikatakan bahwa masalah atau problem 

adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar dipahami 

dan pernyataan yang memerlukan pemecahan.
47

 

Menurut WS. Wingkel masalah adalah sesuatu yang 

menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai 

tujuan.
48

 

Penyuluhan (konseling) memang diperuntukkan bagi 

individu-individu dalam segala umur, segala macam tingkatan 

pendidikan dan pekerjaan, segala macam lapisan masyarakat. 

Problem individual adalah segala macam persoalan yang tidak 

dapat diselesaikan oleh diri sendiri sehingga dirasakan sebagai 

gangguan keseimbangan mental dari individu yang 

bersangkutan.
49

 

Dari beberapa pendapat yang menjelaskan tentang masalah, 

maka dapat penulis simpulkan bahwa masalah merupakan salah 

satu unsur konseling yang berupa kesenjangan antara harapan, 

cita-cita dan kenyataan. Adapun masalah-masalah yang dihadapi 

dalam bimbingan konseling Islam diantaranya pernikahan dan 

                                                           
47

 Kartini Kartono dan Dani Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1987), hal. 375. 
48

 WS. Wingkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta: Gramedia, 

1989), hal. 12 
49

 Siti Partini Suardiman, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Study, 1981), hal. 1 
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keluarga, pendidikan, sosial (kemasyarakatan), pekerjaan 

(pejabat), dan juga masalah keagamaan. 

e. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

(a) Identifikasi Masalah 

Langkah pertama ini dimaksudkan untuk mengumpulkan 

data dari berbagai macam sumber yang berfungsi untuk 

mengetahui kasus beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam 

langkah ini konselor mencatat kasus yang perlu mendapat 

bimbingan dan memilih kasus yang mana yang akan mendapat 

bantuan terlebih dahulu. 

(b) Diagnosis 

Langkah diagnosis adalah langkah untuk menetapkan 

masalah yang dihadapi konseli beserta latar belakangnya. 

Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah 

mengumpulkan data dengan mengadakan studi kasus dengan 

menggunakan berbagai tekhnik pengumpulan data, setelah data 

terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta 

latar belakangnya.
50

 

(c) Prognosis 

Langkah prognosis merupakan langkah untuk menetapkan 

jenis bantuan atau terapi yang akan digunakan dalam membantu 

konseli menangani masalahnya berdasarkan diagnosis. 

                                                           
50

 I Djumhur dan Drs. Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung:CV. 

Ilmu, 1975), hal. 104. 
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(d) Terapi atau Treatment 

Dalam hal ini konselor dan konseli bersama-sama 

melakukan proses terapi guna meringankan beban masalah 

yang konseli hadapi, terutama tentang keputusan yang 

diambilnya. 

(e) Evaluasi atau Follow Up 

Setelah konseli dan konselor bersama-sama melakukan 

proses terapi mencari dan menemukan solusi yang terbaik bagi 

masalah konseli, maka kemudian masuk kepada tahap 

berikutnya yaitu tahap evaluasi. Evaluasi adalah penilaian 

terhadap alternatif atau putusan yang diambil oleh konseli baik 

dari segi kelebihan maupun segi kekurangan. Tahap ini juga 

merupakan tindak lanjut yang berguna untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan konseling yang telah berlangsung, pada 

tahap ini konselor juga mengamati dan memantau klien agar 

jangan sampai kembali ke masalahnya atau menambah masalah 

yang lain.
51

 

f. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam 

(a) Asas Kebahagian Dunia dan Akhirat 

Yaitu membantu konseli mencapai kebahagiaan hidup yang 

senantiasa didambakan setiap muslim. 
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(b) Asas Fitrah 

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan bantuan 

kepada konseli untuk menganal, memahami, dan menghayati 

fitrahnya sehingga segala gerak, tingkah laku dan tindakannya 

sejalan dengan fitrah tersebut. 

(c) Asas Lillahita’ala 

Bimbingan dan Konseling Islam diselenggarakan semata-

mata karena Allah SWT. 

(d) Asas Bimbingan Seumur Hidup 

Bimbingan dan Konseling Islam diperlukan selama hayat 

masih dikandung badan. 

(e) Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani 

Bimbingan dan Konseling Islam memperlakukan konseli 

sebagai makhluk jasmaniah dan rohaniah, tidak memandangnya 

sebagai makhluk biologis semata atau makhluk rohani semata. 

(f) Asas Keseimbangan Rohaniyah 

Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan berfikir, 

merasakan atau menghayati dan kehendak atau hawa nafsu. 

Bimbingan dan Konseling Islam menyadari keadaan kodrati 

manusia dan berupaya menyeimbangkan unsur-unsur rohani 

manusia. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

(g)  Asas Kemaujudan Individu 

Bimbingan dan Konseling Islam berlangsung pada citra 

manusia menurut Islam, memandang seorang individu 

merupakan suatu eksistensial sendiri. 

(h) Asas Sosialita Manusia 

Sosialitas diakui dengan memperhatikan hak individu, hak 

individu juga diakui sebagai bentuk tanggung jawab sosial. 

(i) Asas Kekhalifaan Manusia 

Dalam Islam manusia diberi kedudukan yang tinggi 

sekaligus tanggung jawab yang besar yaitu sebagai pengelola 

alam semesta. Sebagai khalifah, manusia harus memelihara 

keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem kehidupan 

kerap kali muncul dari ketidak seimbangan ekosistem tersebut 

yang diperbuat manusia itu sendiri. 

(j) Asas Keselarasan dan Keadilan 

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, 

keseimbangan, keserasian dalam segala segi, dengan kata lain 

Islam menghendaki manusia berlaku adil terhadap hak dirinya 

sendiri, hak orang lain, hak alam semesta, dan juga hak Tuhan. 

(k) Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah 

Bimbingan dan Konseling Islam membentuk konseli untuk 

memelihara, mengembangkan, serta menyempurnakan sifat-

sifat yang baik. 
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(l) Asas Kasih Sayang 

Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan dengan landasan 

kasih sayang, sebab dengan kasih sayanglah Bimbingan dan 

Konseling Islam akan berhasil. 

(m)  Asas Saling Menghargai dan Menghormati 

Dalam Bimbingan dan Konseling Islam kedudukan 

pembimbing dengan yang dibimbing pada dasarnya sama atau 

sederajat, perbedaannya terletak pada fungsinya saja yakni 

pihak yang satu memberikan bantuan dan yang satu menerima 

bantuan. Hubungan yang terjalin antara pihak pembimbing dan 

yang dibimbing merupakan hubungan yang saling menghormati 

sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk 

Allah SWT.  

(n) Asas Musyawarah 

Antara konselor dan konseli terjadi dialog yang baik, satu 

sama lain tidak saling mendikte, dan tidak ada perasaan 

tertekan. 

(o) Asas Keahlian 

Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan oleh orang-

orang yang memang memiliki kemampuan dan keahlian di 

bidangnya.
52
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g. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam 

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai 

landasan dalam layanan bimbingan dan konseling Islam. Prinsip ini 

berasal dari konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi 

dasar dalam pemberian layanan bantuan atau bimbingan. Prinsip- 

prinsip tersebut antara lain: 

(a) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu 

Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada 

semua individu yang tidak bermasalah maupun yang 

bermasalah, baik pria maupun wanita, baik anak-anak, remaja 

maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan 

dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan pengembangan 

dari pada kuratif. 

(b) Bimbingan bersifat individualisasi 

Setiap individu bersifat unik (berbeda satu sama lain) dan 

melalui bimbingan, individu dibantu untuk memaksimalkan 

keunikannya tersebut. 

(c) Bimbingan menekankan hal yang positif 

Selama ini, bimbingan sering dipandang sebagai satu cara 

yang menekan aspirasi, namun sebenarnya bimbingan 

merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan 

kesuksesan, karena bimbingan merupakan cara untuk 

membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri. 
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(d) Bimbingan merupakan usaha bersama 

Bimbingan bukan hanya tugas konselor tapi juga tugas 

guru dan kepala sekolah, jika dalam layanan bimbingan di 

sekolah, namun pada umunya yang berperan tidak hanya 

konselor tapi juga klien dan pihak lain yang terkait. 

(e) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 

bimbingan. 

Bimbingan diarahkan untuk membantu klien agar dapat 

melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan 

mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasehat 

kepada klien, dan semua itu sangat penting dalam mengambil 

keputusan. Kehidupan klien diarahkan oleh tujuannya dan 

bimbingan memfasilitasi klien untuk mempertimbangkan, 

menyesuaikan diri dan menyempurnakan tujuan melalui 

pengmabilan keputusan yang tepat. 

Kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan 

kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus 

dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah 

mengembangkan kemampuan klien untuk memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan.   

(f) Bimbingan berlangsung dalam berbagai adegan kehidupan  

Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di 

sekolah, tetapi juga dilingkungan keluarga, perusahaan, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

industri, lembaga pemerintah/swasta dan masyarkat pada 

umumnya.
53

 

 Pendapat lain mengatakan bahwa Bimbingan konseling 

Islam mempunyai prinsip-prinsip dasar, diantaranya adalah: 

(a) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang 

merupakan pekerjaan mulia. 

(b) Konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah 

yang dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah. 

(c) Tujuan praktis konseling islam adalah mendorong konseli agar 

selalu ridho terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi 

terhadap hal-hal yang mudhorot. 

(d) Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli 

dapat keuntungan dan menolak kerusakan. 

(e) Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap 

orang yang membutuhkan 

(f) Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan 

syari’at Islam 

(g) Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk 

memutuskan sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih.
54
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Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 18. 
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2. Terapi Rasional Emotif 

a. Pengertian Terapi Rasional Emotif  

Terapi rasional emotif adalah sistem psikoterapi yang 

mengajari individu bagaimana sistem keyakinannya menentukan 

yang dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa dalam 

kehidupan. 

Penekanan terapi ini pada cara berpikir mempengaruhi 

perasaan, sehingga termasuk dalam terapi kognitif. Terapi ini 

diperkenalkan pada tahun 1955 oleh Albert Ellis, seorang psikolog 

klinis. Awalnya terapi ini bernama terapi rasional, namun karena 

banyak memperoleh anggapan keliru bahwa mengeksplorasi emosi-

emosi klien tidak begitu penting bagi Ellis. Sehingga pada tahun 

1961 dia mengubah namanya menjadi terapi rasional emotif. Ellis 

menggabungkan terapi humanistik, filosofis, dan behavioral 

menjadi terapi rasional emotif (TRE). TRE banyak kesamaan 

dengan dengan terapi yang berorientasi pada kognisi, perilaku dan 

perbuatan dimana TRE menekankan pada berpikir, memikirkan, 

mengambil keputusan, menganalisis dan berbuat. TRE didasarkan 

pada asumsi bahwa kognisi, emosi, dan perilaku berinteraksi secara 

signifikan dan memiliki hubungan sebab akibat timbal balik. 

Rasional emotif adalah teori yang berusaha memahami 

manusia sebagaimana adanya. Manusia adalah subjek yang sadar 

akan dirinya dan sadar akan objek-objek yang dihadapinya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

Manusia adalah makhluk berbuat dan berkembang dan merupakan 

individu dalam satu kesatuan yang berarti manusia bebas berpikir, 

bernafas, dan berkehendak.
55

 

Pandangan terapi rasional emotif tentang kepribadian dapat 

dikaji dari konsep-konsep kunci teori Albert Ellis : ada tiga pilar 

yang membangun tingkah laku individu, yaitu  Antecedent 

event (A), Belief (B), dan Emotional Consequence(C). Kerangka 

pilar ini yang kemudian dikenal dengan konsep atau teori ABC. 

(a) Antecedent event (A) yaitu segenap peristiwa yang dialami 

individu. Peristiwa yang berupa fakta, kejadian, tingkah laku, 

atau sikap orang lain. 

(b) Belief (B) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasi diri 

individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua 

macam, yaitu keyakinan yang rasional (rational belief atau rB) 

dan keyakinan yang tidak rasional (irrasional belief atau iB). 

Keyakinan yang rasional merupakan cara berpikir atau sistem 

keyakinan yang tepat, masuk akal, bijaksana sehingga menjadi 

produktif. Keyakinan yang tidak rasional merupakan keyakinan 

atau sistem berpikir seseorang yang salah, tidak masuk akal, 

emosional sehingga tidak produktif. 

(c) Emotional consequence (C) merupakan konsekuensi emosional 

sebagai akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan 
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 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2008), 

hal. 89-90. 
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senang atau hambatan emosi dalam hubungannya 

dengan antecendent event (A). Konsekuensi emosional ini 

bukan akibat langsung dari A tetapi disebabkan oleh beberapa 

variabel dalam bentuk keyakinan (B) baik yang rB maupun yang 

iB. 

Selain itu, Ellis juga menambahkan D dan E untuk rumus 

ABC ini. Seorang terapis harus melawan (dispute; D) keyakinan-

keyakinan irasional itu agar kliennya bisa menikmati dampak-

dampak (effects; E) psikologis positif dari keyakinan-keyakinan 

yang rasional.
56

 

b. Tujuan Terapi Rasional Emotif  

Ellis mengatakan tujuan utama terapi ini adalah untuk 

membantu individu-individu mengatasi  problem-problem perilaku 

dan emosi mereka untuk membawa mereka kekehidupan yang lebih 

bahagia, lebih sehat, dan lebih terpenuhi. Secara sederhana dan 

umum tujuan terapi ini adalah membantu klien untuk 

membebaskan diri dari gagasan-gagasan yang tidak logis dan untuk 

belajar gagasan-gagasan yang logis serta realisitik sebagai 

penggantinya. Secara terperinci terapi ini bertujuan untuk; 

(a) Memperbaiki dan mengubah segala perilaku, sikap, persepsi, 

cara berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan yang 
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 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 178-179. 
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irasional dan tidak logis menjadi rasional dan logis agar klien 

dapat mengembangkan dirinya. 

(b) Menghilangkan gangguan emosional yang merusak seperti rasa 

takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa cemas, merasa was-was, 

rasa marah. 

(c) Untuk membangun minat, pengendalian/pengarahan diri, 

toleransi, kesediaan menerima ketidakpastian, fleksibel, 

komitmen terhadap sesuatu, berpikir logis, keberanian 

mengambil resiko, dan penerimaan diri klien.
57

 

c. Peran dan Fungsi Konselor 

Dalam terapi raional emotif, konselor harus meminimalkan 

hubungan yang intens terhadap klien tetapi tetap dapat mewujudkan 

penerimaan yang positif. Tugas utama seorang terapis adalah 

mengajari klien cara memahami dan mengubah diri sehingga 

konselor harus bertindak aktif dan direktif. Konselor perlu 

memahami keadaan klien sehingga memungkinkan untuk mngubah 

cara berfikir klien yang tidak rasional. Selain itu Lesmana (2005) 

menyebutkan ciri-ciri khusus yang seharusnya menjadi syarat 

seorang konselor terapi rasional emotif adalah : pintar, berwawasan 

luas, empati, peduli, kongkrit, ilmiah, berminat membantu orang 

lain, dan menggunakan teori rasional emotif dalam kehidupanya. 
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 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : PT. Refika 

Aditama, 2005), hal. 245. 
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Terapi rasional emotif adalah sebuah proses edukatif karena 

salah satu tugas konselor adalah mengajrkan dan membenarkan 

perilaku klien melalui pengubahan cara berfikir (kognisi)nya. 

Dalam menjalankan fungsinya tersebut Ellis (dikutip dari Corey, 

2009) memberikan gambaran tentang tugas konselor yaitu : 

(a) Mengajak klien berfikir tentang bentuk-bentuk keyakinan 

irasional yang mempengaruhi tingkah laku. 

(b) Menantang klien untuk menguji gagasan-gagasan irasionalnya. 

(c) Memunculkan ketidak logisan cara berfikir klien. 

(d) Menggunakan analisis logika untuk meminimalkan keyakinan 

irasional klien.  

(e) Menunjukkan pada klien bahwa keyakinan irasionalnya adalah 

penyebab gangguan emosional dan tingkah laku. 

(f) Menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi irasional 

klien. 

(g) Menerangkan pada klien bahwa keyakinannya dapat diubah 

mnejadi rasional dan memiliki landasan empis. 

(h) Mengajarkan pada klien bagaimana menerapkan pendekatan 

ilmiah yang membantunya agar dapat berfikirb secara rasional 

dan meminimalkan keyakinan yang irasional.
58
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d. Teknik-teknik dalam Terapi Rasional Emotif 

Terapi rasional emotif menggunakan berbagai teknik yang 

bersifat emotif, kogntif dan behavioral yang disesuaikan dengan 

kondisi klien. Beberapa teknik dimaksud antara lain adalah sebagai 

beriwkut:  

(a) Teknik Emotif 

Teknik ini dilakukan untuk mengubah emosi konseli. Ini 

sepenuhnya melibatkan emosi konseli saat ia melawan 

keyakinan-keyakinannya yang irasional. Teknik ini meliputi:  

(1) Assertive adaptive 

Teknik yang digunakan untuk melatih, mendorong, dan 

membiasakan klien untuk secara terus-menerus 

menyesuaikan dirinya dengan tingkah laku yang diinginkan. 

Latihan-latihan yang diberikan lebih bersifat pendisiplinan 

diri klien. 

(2) Bermain peran 

Teknik untuk mengekspresikan berbagai jenis perasaan 

yang menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suatu 

suasana yang dikondisikan sedemikian rupa sehingga klien 

dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri melalui 

peran tertentu. 
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(3) Imitasi 

Teknik untuk menirukan secara terus menerus suatu model 

tingkah laku tertentu dengan maksud menghadapi dan 

menghilangkan tingkah lakunya sendiri yang negatif.  

(b) Teknik Kognitif 

Teknik ini membantu klien berpikir mengenai pemikirannya 

dengan cara yang lebih konstruktif. Klien diajarkan untuk 

memeriksa bukti-bukti yang mendukung dan menentang 

keyakinan-keyakinan irasionalnya dengan menggunakan tiga 

kriteria utama: logika, realisme dan kemanfaatan. Teknik ini 

meliputi:  

(1) Home work assignments 

Teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah 

untuk melatih, membiasakan diri, dan menginternalisasikan 

sistem nilai tertentu yang menuntut pola tingkah laku yang 

diharapkan. Dengan tugas rumah yang diberikan, klien 

diharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan ide-ide 

dan perasaan-perasaan yang tidak rasional dan tidak logis, 

mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk 

mengubah aspek-aspek kognisinya yang keliru, 

mengadakan latihan-latihan tertentu berdasarkan tugas yang 

diberikan. Pelaksanaan home work assigment yang 

diberikan konselor dilaporkan oleh klien dalam suatu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

pertemuan tatap muka dengan konselor. Teknik ini 

dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan sikap-

sikap tanggung jawab, kepercayaan pada diri sendiri serta 

kemampuan untuk pengarahan diri, pengelolaan diri klien 

dan mengurangi ketergantungannya kepada konselor. 

(2) Latihan assertive 

Teknik untuk melatih keberanian klien dalam 

mengekspresikan tingkah laku-tingkah laku tertentu yang 

diharapkan melalui bermain peran, latihan, atau meniru 

model-model sosial 

(c) Teknik Behavior 

Teknik ini lebih digunakan khusus untuk mengubah tingkah 

laku. Teknik ini dinegosiasikan dengan klien atas dasar sifatnya 

yang menentang, tetapi tidak sampai membuat kewalahan, yaitu, 

tugas-tugas yang cukup menstimulasi untuk mewujudkan 

perubahan terapeutik, namun tidak terlalu menakutkan karena 

justru akan menghambat menjalankan tugas-tugas tersebut. 

Teknik ini meliputi:  

(1) Reinforcement 

Teknik untuk mendorong klien kearah tingkah laku yang 

lebih rasional dan logis dengan jalan memberikan pujian 

verbal (reward) ataupun hukuman (punishment). Teknik ini 

dimaksudkan untuk membongkar sistem nilai dan 
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keyakinan yang irrasional pada klien dan menggantinya 

dengan sistem nilai yang positif. Dengan memberikan 

reward ataupun punishment, maka klien akan 

menginternalisasikan sistem nilai yang diharapkan 

kepadanya. 

(2) Social modeling 

Teknik untuk membentuk tingkah laku-tingkah laku baru 

pada klien. Teknik ini dilakukan agar klien dapat hidup 

dalam suatu model sosial yang diharapkan dengan cara 

imitasi (meniru), mengobservasi, dan menyesuaikan dirinya 

dan menginternalisasikan norma-norma dalam sistem model 

sosial dengan masalah tertentu yang telah disiapkan oleh 

konselor. 

(3) Teknik Life Models ( model dari kehidupan nyata) 

Teknik yang digunakan untuk mengambarkan perilaku-

perilaku tertentu khususnya situasi interpersonal yang 

kompleks dalam bentuk percakapan sosial, interaksi dengan 

memecahkan masalah.
59

 

3. Trauma 

a. Pengertian Trauma 

Kita semua mengetahui bahwa sepanjang sejarah hidup 

manusia itu selalu mengalami konflik baik itu konflik antar 

                                                           
59

 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2008), 

hal. 98-99. 
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manusia maupun konflik batin dengan dirinya. Biasanya kedua hal 

tersebut tidak dapat diselesaikan sendiri oleh individu yang 

bersangkutan melainkan adanya campur tangan atau bantuan dari 

pihak lain . 

Sebelum peneliti membahas lebih lanjut tentang sebab-sebab 

dan ciri-ciri trauma, terlebih dahulu akan penulis jelaskan tentang 

pengertian trauma. 

Trauma menurut Kartini Kartono dalam bukunya yang berjudul 

Hygiene Mental memberi pengertian bahwa trauma adalah luka 

jiwa yang dialami seseorang, disebabkan oleh suatu pengalaman 

yang sangat menyudutkan atau melukai jiwanya.
60

 

Menurut M. Noor HS, dalam himpunan istilah psikologi 

memberikan pengertian bahwa trauma adalah pengalaman yang 

tiba-tiba mengejutkan yang meninggalkan kesan mendalam pada 

jiwa orang yang bersangkutan.
61

 

Menurut Sudarsono dalam Kamus Konseling memberikan 

pengertian bahwa trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba 

mengejutkan yang meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa 

seseorang, sehingga dapat merusak fisik maupun psikologisnya, dan 

dengan pengalaman-pengalaman traumatis tersebut dapat 

membentuk sifat pribadi seseorang, yang ditandai dengan tidak 

                                                           
60

 Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung: Mandar Maju, 1989) hal. 44. 
61

 M. Noor. HS., Himpunan Istilah Psikologi, Cet. IV (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), 

hal. 164. 
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percaya diri, dengan menghindar hal-hal yang menurutnya akan 

terulang kembali.
62

 

Menurut pendapat Dr. Ida Kaplan dan Ms. Diana Orlando 

trauma adalah suatu respon yang sifatnya secara emosional sangat 

menakan dan secara kognitif “mengejutkan”. Maksudnya trauma 

selalu melibatkan adanya konfrontasi dengan pengalaman atau 

rangkaian pengalaman yang selalu mengguncang rasa percaya, 

penilaian-penilaian dan harapan sedemikian dahsyatnya sampai 

akibat konfrontasi tersebut tidak dapat diasimilasikan lagi.
63

 

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

trauma adalah luka jiwa yang berasal dari pengalaman-pengalaman 

yang menghasilkan tekanan pada anggota tubuh atau mental setelah 

suatu pristiwa traumatik terjadi secara mengejutkan yang  

membekas dan menyakitkan sehingga meninggalkan kesan dalam 

jiwa seseorang hingga merusak fisik dan psikologisnya dan terdapat 

bayangan-bayangan atau mimpi-mimpi kejadian dari peristiwa 

tersebut secara berulang dan mengakibatkan individu menderita 

lahir maupun batin.  

b. Sebab-sebab Trauma 

Dari  penjelasan tentang trauma di atas maka dapat diuraikan 

sebab-sebab trauma. 

                                                           
62

 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 231. 
63

 Ida Kaplan dan Diana Orlando. Panduan Konseling Trauma (1998), hal. 44-45.  
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Dalam bukunya Kartini Kartono yang berjudul Hygiene 

Mental dijelaskan bahwa trauma disebabkan oleh suatu pengalaman 

yang sangat menyedihkan atau melukai jiwanya, sehingga karena 

pengalaman tersebut sejak saat kejadian itu hidupnya berubah 

menjadi radikal. Pengalaman traumatis dapat bersifat jasmaniyah 

misalnya berupa kecelakaan berat, cedera fisik, dan cacat secara 

mental. Pengalaman traumatis dapat pula bersifat psikologis, 

misalnya mendapatkan peristiwa yang sangat mengerikan sehingga 

menimbulkan kepiluhan hati, shock jiwa dan lain-lain.
64

 

Trauma merupakan dampak dari sebuah peristiwa atau akibat 

dari pengalaman-pengalaman yang sebelumnya sangat 

mempengaruhi jiwa seseorang yang menimbulkan stres dan lama 

kelamaan akan semakin dalam, sehingga menimbulkan luka 

berkepanjangan dan ketika orang tersebut mengalami kejadian atau 

stimulus yang sama maka orang tersebut akan mengalami trauma 

dari peristiwa masa lalu itu (W. F Marawis, 1995:75). 

Menurut Kartini Kartono sebab-sebab trauma adalah pernah 

mengalami ketakutan hebat yang ditekan dalam ketidaksadaran, dan 

suatu saat jika orang yang bersangkutan mengalami stimulus yang 

sama akan timbul kemudian respon ketakutan yang sama walaupun 

                                                           
64

 Kartini Kartono dan Jeny Andriani, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam 

(Bandung: Mandar Maju, 1989), hal. 44. 
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ada usaha-usaha untuk menekan dan melenyapkan respon-respon 

tersebut.
65

 

Disamping faktor peristiwa, hal yang memicu munculnya 

gangguan stres paska kejadian traumatik adalah ketidak berdayaan 

individu. Seseorang yang tidak memiliki keterampilan bagaimana 

cara bertindak untuk membela diri akan cenderung mudah 

mengalami trauma.
66

 

Keadaan mental dan fisik individu sebelum terjadinya 

peristiwa traumatik juga turut berperan, jika kesehatan mental dan 

fisik individu kurang bagus maka trauma akan mengendap terus 

dalam dirinya. Begitu juga mekanisme pertahanan masing-masing 

individu sangatlah menetukan, bila pertahanan mentalnya kuat 

maka peristiwa-peristiwa traumatik tidak akan berpengaruh namun 

apabila mekanisme pertahanan mental individu lemah maka 

peristiwa itu bisa menjadi peristiwa yang mengerikan dalam 

dirinya.
67

 

Dalam kajian gangguan mental trauma merupakan akibat dari 

suatu kejadian yang menyakitkan hati dan merasa dirinya tidak 

percaya diri, selalu cemas dan takut akan kembali diculik hal yang 

demikian ini yang terjadi pada konseli. 

 

                                                           
65

 Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan-gangguan Kejiwaan (Bandung: Mandar 

Maju, 1989), hal. 147. 
66

 Herman Nirwana, “Konseling Trauma”, Ta’dib, Vol. 15 No. 2 (Desember, 2012), hal. 3. 
67

 Tjutju Soendari, “Gejala-gejala Trauma : Hubungannya dengan Vokasional, dan 

Pengembangan Kepribadian Pekerjaan” (Juni, 2006), hal. 19-20. 
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c. Ciri-ciri Trauma 

Menurut Dadang Hawari dalam bukunya Al-Qur’an Ilmu 

Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental menyebutkan bahwa ciri-

ciri trauma adalah: 

(a) Terdapat stressor yang berat dan jelas yang akan menimbulkan 

gejala penderitaan yang berarti bagi hamper setiap orang. 

(b) Penghayatan yang berulang dari trauma itu sendiri seperti: 

(1) Ingatan berulang dan menonjol rentang peristiwa itu. 

(2) Mimpi-mimpi berulang dari peristiwa itu. 

(3) Timbulnya secara tiba-tiba perilaku atau perasaan seolah-

olah peristiwa trauma itu sedang timbul kembali karena 

berkaitan dengan suatu gagasan atau stimulus lingkungan. 

(c) Penumpulan respon atau berkurangnya hubungan dengan dunia 

luar sejak beberapa waktu sesudah trauma, yaitu: 

(1) Berkurangnya minat terhadap satu atau lebih aktivitas yang 

cukup berarti. 

(2) Perasaan terlepas atau terasing dari orang lain. 

(3) Efek perasaan yang menyempit atau efek depresif seperti 

murung, sedih, putus asa, dll. 

(d) Kewaspadaan atau reaksi terkejut berlebihan. 

(e) Gangguan tidur (disertai mimpi dan gangguan menggelisah). 

(f) Daya ingat atau kesukaran konsentrasi. 
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(g) Penghindaran diri dari aktivitas yang membangkitkan ingatan 

tentang peristiwa trauma itu. 

(h) Peningkatan-peningkatan gejala apabila dihadapkan pada 

peristiwa yang menyimbolkan atau menyerupai peristiwa trauma 

itu. 

Terdapat tiga tipe gejala yang terjadi pada gangguan stres paska 

trauma yaitu:  

(a) Pengulangan pengalaman trauma, ditunjukkan dengan selalu 

teringat akan peristiwa menyedihkan yang telah dialami, 

flashback (merasa seolah-olah peristiwa yang menyedihkan 

terulang kembali), reaksi emosional dan fisik yang dipicu oleh 

kenangan akan peristiwa yang menyedihkan. 

(b) Penghindaran dan emosional yang dangkal, ditunjukkan dengan 

menghindari aktivitas, tempat, berfikir, atau percakapan yang 

berhubungan dengan trauma. Selain itu juga kehilangan minat 

terhadap semuaa hal. 

(c) Sensitivitas yang meningkat, ditunjukkan dengan susah tidur, 

mudah marah,/tidak mengendalikan marah, susah konsentrasi, 

kewaspadaan yang berlebih, respon yang berlebih atas segala 

sesuatu.
68

 

                                                           
68

 Yurika Fauzia dan Weny Lestari, “Gangguan Stres Pasca Trauma”, Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Sistim dan Kebijakab Kesehatan” (Maret, 2013) hal. 4. 
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Untuk mengetahui lebih jelas mengenai trauma, berikut akan 

dipaparkan indikator-indikator trauma dilihat dari lima aspek, 

sebagai berikut : 

(a) Aspek fisik, merupakan aspek yang dapat dilihat oleh kasat 

mata. Aspek fisik ditunjukkan dengan indikator sering 

mengalami sesak nafas, menurunnya selera makan, gangguan 

pencernaan, menurunnya kekebalan tubuh (mudah sakit), mudah 

lelah, dan sejenisnya. 

(b) Aspek kognitif, merupakan aspek yang menyebabkan rusaknya 

sistem penyimpanan informasi dengan indikator sering 

melamun, terus-menerus dibayangi ingatan yang tidak 

diinginkan, tidak bisa fokus dan susah konsentrasi. Bahkan tidak 

mampu menganalisa dan merencanakan hal-hal sederhana dan 

tidak mampu mengambil keputusan. 

(c) Aspek emosi, merupakan aspek yang menyebabkan keadaan 

emosi terguncang dengan indikator sering merasa cemas, 

ketakutan, sering merasa bersalah dan malu, mudah putus asa, 

merasa tidak berdaya, depresi, sering bermimpi buruk, mudah 

marah, merasa tertekan, hilangnya kepercayaan diri, dan merasa 

bersedih yang berlarut-larut. 

(d) Aspek behavior dengan indikator menurunnya aktivitas fisik, 

sering melamun, murung, duduk berjam-jam dan perilaku 

repetitif (berulang-ulang). 
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(e) Aspek sosial, bisa dikatakan sebagai faktor pemicu kondisi 

trauma. Trauma bisa saja muncul akibat kondisi lingkungan atau 

sosial yang merugikan diri. Aspek sosial ini ditunjukkan dengan 

indikator memisahkan diri dari lingkungan, menyepi, bertindak 

agresif, selalu prasangka, konflik dengan lingkungan, merasa 

ditolak atau sebaliknya akan sangat dominan terhadap 

lingkungan.
69

 

Dari uraian tentang pengertian trauma, sebab-sebab trauma serta 

ciri-ciri trauma maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri 

seseorang yang mengalami trauma yaitu individu atau seseorang 

yang pernah mengalami peristiwa atau kejadian yang membuat 

indivitu tersebut ketakutan hebat yang mengguncang jiwanya 

sehingga jika individu yang bersangkutan mengalami situasi yang 

sama akan timbul respon ketakutan dan mulai berfikir irrasional 

bahwa kejadian yang dialaminya akan terulang kembali. 

4. Trauma sebagai Masalah Bimbingan dan Konseling Islam 

Trauma seseorang dapat berwujud takut akan terulangnya kembali 

kejadian-kejadian yang sangat melukai jiwanya. Padahal perilaku 

seperti itu hanyalah prasangaka belaka dan akibat dari prasangka itu 

akan mengingatkan individu pada kejadian-kejadian yang pernah 

dialaminya. 

                                                           
69

 Hidayat Mustofa “Sindrom Trauma dan Cognitive-Behavior Therapy” UPI Bandung, 

(Juni, 2007), hal. 26. 
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Perilaku trauma seseorang sebenarnya lebih disebabkan dan 

dipengaruhi oleh tanggapan atau cara seseorang itu memandang 

keadaan atau peristiwa yang dialaminya. Terkadang rasio memang 

berlaku namun yang berhak hanyalah perasaan takut, khawatir, amarah 

tertekan dan kecewa. Perasaan-perasaan seperti inilah yang kerap 

datang ketika seseorang mengalami ketegangan mental baik secara fisik 

maupun psikologis. 

Berangkat dari kasus yang melatar belakangi penyebab munculnya 

trauma pada seorang remaja karena ketidak mampuan menerima dan 

menyikapi peristiwa penculikan yang terjadi pada dirinya, sehingga 

akibat kejadian itu remaja tersebut merasa dibayang-bayangi dan 

merasa ketakutan karena pengalaman pahit yang menimpanya. 

Secara singkat, gagasan-gagasan peristiwa yang dialami klien 

adalah pola pikirnya yang salah atau bisa juga karena kejadian-kejadian 

yang menimpanya dimana kejadian tersebut mengguncang jiwanya 

sehingga klien berfikir negatif dan tidak rasional dalam memandang 

masalah yang dihadapinya. Untuk itu dibutuhkan bantuan seorang 

konselor agar pola pikirnya yang salah dan irasional tersebut mendapat 

penanganan, karena klien tidak mempunyai kemampuan memecahkan 

masalahnya sendiri dan membutuhkan Bimbingan dan Konseling Islam. 

Bimbingan dan Konseling Islam dapat dilakukan dengan cara 

memberikan nasehat-nasehat yang didasarkan pada ajaran agama Islam 

dengan menggunakan metode dan pendekatan yang bercorak 
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psikologis. Dengan demikian maka pendekatan yang sesuai untuk 

masalah ini adalah Terapi Rasional Emotif yang merupakan salah satu 

pendekatan dalam Bimbingan dan Konseling Islam. 

5. Bimbingan dan Konseling Islam dalam Menyelesaikan Trauma  

Sebagaimana kita ketahui dalam diri manusia terdapat dua aspek 

yaitu aspek positif dan aspek negatif. Aspek positif yaitu potensi 

sebagai bekal untuk memahami dan mengembangkan kehidupan. 

Disamping itu juga terdapat aspek negatif dalam artian manusia 

mempunyai keterbatasan dan kelemahan sebagai realita pada diri yang 

harus dipahami agar tidak menjadi hambatan dalam hidupnya. 

Telah diuraikan bahwa perilaku trauma yang dialami oleh 

seseorang sebenarnya bukan dari kenyataan atau keadaan atau 

permasalahan yang dihadapinya, namun lebih disebabkan dari cara 

memandang dan menanggapi suatu keadaan atau permasalahan yang 

dihadapi itulah yang lebih utama menyebabkan gangguan ketakutan 

sehingga muncullah bentuk-bentuk perilaku seperti: ketakutan, 

kekhawatiran atau kecemasan akan terjadinya penculikan kembali. 

Perilaku merupakan wujud atau bentuk dari pada trauma. 

Sebagaimana juga telah penulis uraikan bahwa perilaku seseorang 

berkaitan erat dengan pola pikirnya. Apabila seseorang berpikir rasional 

maka tingkah laku orang tersebut akan rasional dan sebaliknya apabila 

orang tersebut berfikir irrasional maka tingkah lakunya pun akan 
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irrasional pula. Pola pikir yang semacam itulah yang menyebabkan 

manusia mengalami gangguan emosional. 

Secara sigkat dapat dikatakan bahwa trauma yang dialami 

seseorang sebenarnya merupakan hasil cara berpikir yang irrasional 

sehingga dalam memilih pemecahan masalahnya memakai cara yang 

tidak wajar atau irrasional. 

Melihat masalah yang demikian, maka masalah trauma sangat 

efektif bila menggunakan terapi rasional emotif menggunakan beberapa 

teknik yang sesuai dengan apa yang dialami klien yang pada intinya 

adalah untuk membantu menunjukkan dan menyadarkan klien bahwa 

cara berfikir yang tidak logis itulah yang sebenarnya merupakan 

penyebab gangguan emosionalnya. Hal ini dilakukan juga dengan 

memfungsikan diri dan pikiran irrasional untuk menggantinya dengan 

pikiran yang rasional. 

Dalam hal ini konselor tidak perlu menggali seluruh sejarah 

kehidupan klien, juga tidak mengorek keseluruhan asal-usul 

permasalahan klien. Jadi dalam terapi rasonal emotif konselor hanya 

memusatkan perhatian pada masa sekarang dan tidak begitu 

mengindahkan apa yang terjadi pada masa lampau. 

Setelah konselor mengetahui penyebab masalah yang sebenarnya 

yakni menyangkut pola pikir yang keliru dalam memandang suatu 

keadaan yang sedang dihadapi sehingga sampai terjadi trauma, maka 

merujuk pada sub bab sebelumnya bahwa tujuan akhir dari terapi 
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rasional emotif adalah mengendalikan klien pada pikiran-pikiran yang 

rasional agar ada semangat untuk memulai dan membiasakan diri untuk 

menjalani hidup dan menikmati masa remajanya serta 

mengesampingkan ketakutan, kecemasan dan meyakinkan bahwa saat 

ini klien berada dalam posisi atau tempat  yang aman sehingga klien 

bisa menjalankan hidupnya dengan nyaman dan enjoy. Sedangkan 

tujuan dari bimbingan dan konseling Islam sendiri adalah untuk 

membantu klien yang mengalami trauma terhadap suatu pemikiran 

dengan memberikan nasehat keagamaan dimana dalam hidup masalah 

merupakan tantangan dimana manusia diuji agar tetap bersabar dan 

bertawakal kepada Allah.  

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Indah Masruroh, Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Trauma 

Seorang Suami Akibat Perceraian di Biro Konsultasi Keluarga Sakinah 

Al-Falah Surabaya, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2007. 

Penelitian di atas secara garis besar membahas tentang trauma 

seorang suami sebab perceraian. Persamaan pada penelitian tersebut 

dengan yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

trauma sehingga bisa dijadikan rujukan dan relevansi. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada obyek serta kasus yang melatar belakangi 

masalah konseli. Pada penelitian terdahulu obyeknya adalah seorang 

suami yang mengalami trauma akibat perceraian. 
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2. Muhammad Yusuf, Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani 

Trauma Anak Korban Pelecehan Seksual oleh Ayah Tirinya di Pusat 

Perlindungan Perempuan dan Anak (P3A) Sidoarjo, Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2008. 

Penelitan di atas secara garis besar membahas tentang trauma 

seorang anak korban pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah 

tirinya. Persamaan pada penelitian tersebut dengan yang akan peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang trauma sehingga bisa 

dijadikan rujukan dan relevansi. Sedangkan perbedaannya adalah 

terletak pada obuek dan kasus yang melatar belakangi penelitian. Pada 

penelitian terdahulu obyeknya adalah seorang anak korban pelecehan 

seksual yang juga membedakan kasus penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. 

3. Iva Armayanti, Bimbingan Konseling Agama dengan Terapi 

Eksistensial dalam Mengatasi Trauma (Study Kasus Seorang Remaja 

Putri Korban Perkosaan di Desa Singkalan Kecamatan Balongbendo 

Kabupaten Sidoarjo), Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2004. 

Penelitan di atas secara garis besar membahas tentang trauma 

seorang remaja putri korban perkosaan. Persamaan penelitian  tersebut 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang trauma seorang remaja sehingga bisa dijadikan rujukan 

dan relevansi. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada terapi serta 
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kasus yang melatar belakangi penelitian. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan terapi Eksistensial dalam menangani trauma korban 

perkosaaan yang juga membedakan kasus yang melatar belakangi 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan.  

4. Bimbingan Konseling Agama dengan Terapi Rasional Emotif dalam 

Mengatasi Trauma pada Seorang Gadis yang Berkali-kali Gagal dalam 

Pertunangan di Kelurahan Balongsari Kecamatan Tandes Surabaya, 

Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2005. 

Penelitian di atas secara garis besar membahas tentang trauma 

seorang gadis yang mengalami beberapa kali gagal dalam pertunangan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang trauma dan terapi yang 

digunakan juga sama yaitu Terapi Rasional Emotif sehingga bisa 

dijadikan rujukan dan relevansi. Sedangkan perbedaannya adalah kasus 

yang melatar belakangi penelitian. Pada penelitian terdahulu 

mengangkat kasus trauma akibat beberapa kali mengalami kegagalan 

dalam pertunangan, sedangkan kasus yang akan penulis angkat adalah 

trauma akibat penculikan. 

  


